KONSEP KESELAMATAN AHLU AL-KITÂB Studi Kritis Pemikiran Liberal by Suparno, Suparno
i 
KONSEP KESELAMATAN AHLU AL-KITÂB 







Program Studi Magister Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah Surakarata 
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 
Gelar Magister dalam Ilmu Agama Islam 



















S U P A R N O 





PROGRAM  STUDI MAGISTER PEMIKIRAN ISLAM 
PROGRAM  PASCASARJANA 





Dr. H.M. Muinudinillah Basri, M.A.  
Dosen Program Magister Pemikiran Islam 
Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Nota Dinas 
Hal: Tesis Saudara Suparno.  
 
Kepada Yth 
Ketua Program Magister Pemikiran Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
 
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan seperlunya 
terhadap Tesis saudara: 
 
Nama   : Suparno 
NIM  : O 000070016 
Konsentrasi : Pemikiran dan Peradaban Islam  
Judul Tesis : Konsep Keselamatan Ahlu Al-Kitâb 
  Studi Kritis Pemikiran Liberal  
 
Dengan ini kami menilai tesis tersebut dapat disetujui untuk diajukan dalam 
sidang ujian tesis pada Program Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
 
Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
 
 
Surakarta , 27 Mei 2011 
Pembimbing I 
 







Dr. Syamsul Hidayat, M.A.  
Dosen Program Magister Pemikiran Islam 
Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Nota Dinas 
Hal: Tesis Saudara Suparno.  
 
Kepada Yth 
Ketua Program Magister Pemikiran Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
 
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan seperlunya 
terhadap Tesis saudara: 
 
Nama   : Suparno 
NIM  : O 000070016 
Konsentrasi : Pemikiran dan Peradaban Islam  
Judul Tesis : Konsep Keselamatan Ahlu Al-Kitâb 
  Studi Kritis Pemikiran Liberal  
 
Dengan ini kami menilai tesis tersebut dapat disetujui untuk diajukan dalam 
sidang ujian tesis pada Program Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
 
Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
 
 
Surakarta , 27 Mei 2011 
Pembimbing II 
 




TESIS BERJUDUL  
 
KONSEP KESELAMATAN AHLU AL-KITÂB 
Studi Kritis Pemikiran Liberal  
 




telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
pada tanggal 28 mei 2011 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima  
 
 




Pembimbing Utama     Anggota Dewan Penguji Lain  
 
 
























PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
       
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
 
Nama  : Suparno 
NIM  : O000070016 
Program Studi : Magister Pemikiran Islam 
Konsentrasi : Pemikiran dan Peradaban Islam  
Judul Tesis : Konsep Keselamatan Ahlu Al-Kitâb 
  Studi Kritis Pemikiran Liberal  
 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang kami serahkan ini benar-benar 
merupakan hasil karya kami sendiri, kecuali kutipan-kutipan dan ringkasan- 
ringkasan yang semua telah kami jelaskan sumbernya. Apabila di kemudian hari 
terbukti atau dapat dibuktikan tesis ini hasil jiplakan, maka gelar dan ijazah yang 
diberikan oleh universitas batal saya terima.  
  
Demikian pernyataan keaslian tesis ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat 
digunakan sebagaimana mestinya.  
 
Surakarta , 4 Agustus 2011 
Yang membuat pernyataan 
 






                            
Sesungguhnya permisalan (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan)  
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: 
"Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia. 
 (Ali 'Imrân (3): 59) 
 
                                
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan 
diri kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama 
Ibrahim yang lurus dan Allah mengambil Ibrahim  
menjadi kesayangan-Nya.  
(al-Nisâ (4):25) 
 
                               
Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau 
Nashrani, niscaya kamu mendapat petunjuk". Katakanlah : "Tidak,  
melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus  dan  
bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrik". 
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The authenticity of al-Qur'an is trusted because it is narrated by mutawatir 
lafzhi and maknawi and it is always kept. Muhammad saw has left it completely and 
has gived the examples of practice applicably, so that next generation are easily to 
take the lessons in theory or practice. With the technical guidance of the prophet, the 
mufassirin codify and interpret the Qur'an in the form of books of commentary 
(tafsîr), with an established methodology. 
The right method of understanding Qur'an make good Islam itself and proven 
to make people advanced both in world affairs and the hereafter. But in the next 
periode, there are strange understanding of the Qur'an and those are very different 
from previous one. Although those method are the name of Islam, but those are 
contrary to its understanding of what the scholars perspectives, and they are not 
suited to the characteristics of the Qur'an itself and they are strange and un heritage. 
Those who carry such an understanding call themselves us religious pluralist or 
leberalis.  
Based on those background, the author intends to examine the main problem 
which make the pluralist or liberal have sum its understanding which it far from the 
farmer undestanding though they claim to be muslim. This study aims to align 
the thinking of liberal bias on the basis of  the Qur'an in the of scholars 
perspective. The method used is based comparative religious interpretation (tafsîr). 
Based on the results of the study, the source of liberal thought comes from 
thinking of the orientalists, by hermeneutics method. This is also include an 
understanding of the ahlu al-kitâb which is used as the entrance of understanding of 
religious pluralism, this means a foreign intervene inside Islam. This group assumes 
that all religions have holy books and there are bearer, can be incorporated group as 
ahlu al-kitâb. This understanding is neither contrary to the Qur'an nor even be 
admitted religion.  
Liberals claim that anyone has the right to interpret scripture with their own 
minds, there can be no claim to truth because it is relative. Further, the liberals claim 
that ahlu al-kitâb or all religions can be categorized embracing monotheism, should 
not be considered infidels for believing in a god and final day. Another claim that 
they do not have to follow the religion of truth and be guided by the holy book is 
sufficient that have been changed to reach safety. Any deviation of religious 
teachings ahlu al-kitâb are considered a natural thing, they are considered not 
“Mansûkh” religion, and the most think is all religions are entitled to salvation 
hereafter.  
These Understandings are contradictive to the many arguments against the 
Qur'an, the Sunnah, controverce scientist (ulama) and common sense and not in 
accordance with reality.  
(Key words: Liberals, hermeneutics, scientist (ulama), tafsir, ahlu al-kitâb) 
ix 
ABSTRAK 
Suparno, Konsep Keselamatan Ahlu Al-Kitâb (Studi Kritis Pemikiran Liberal), Tesis. 
Program Magister Pemikiran Islam, Program Pascasarjana: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Maret 2011.  
Otentisitas al-Qur’an terpercaya sebab diriwayatkan secara mutawatir lafzhi, dan 
maknawi dan selalu terjaga. Rasulullah saw telah mewariskannya secara sempurna 
dan memberi contoh pengamalan secara aplikatif, sehingga generasi sesudahnya 
mudah mengambil pelajaran dalam teori maupun praktek. Dengan pedoman teknis 
dari rasulullah tersebut para mufassirin mengkodifikasikan al-Qur’an sekaligus 
disertai maknanya dalam bentuk kitab-kitab tafsîr, dengan metodologi yang mapan.  
Teknis pemahaman al-Qur’an yang benar menjadikan baiknya Islam itu sendiri  
dan terbukti menjadikan umat maju baik urusan dunia maupun akherat. Namun di 
kemudian hari muncullah pemahaman aneh terhadap al-Qur’an yang sangat berbeda 
dengan pemahanan salaf al-umah. Meskipun mengatasnamakan Islam namun metode 
pemahamannya bertolak belakang dengan apa yang dipegangi ulama selama ini,  
tidak cocok dengan karakteristik al-Qur’an itu sendiri, asing dan sama sekali bukan 
warisan umat. Pengusungnya menamakan diri sebagai pluralis atau leberalis agama. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud meneliti akar 
permasalahan yang menyebabkan kaum pluralis atau liberalis berpemahaman 
demikian jauh dari pemahaman ulama padahal mereka mengaku sebagai muslim. 
Penelitian ini bertujuan  meluruskan kerancuan berpikir liberal berdasarkan al-Qur'an 
dalam perspektif ulama. Metode yang digunakan adalah komparasi berlandaskan 
metode tafsir ulama. 
Berdasarkan  hasil penelitian penulis bahwa sumber pemikiran liberal berasal 
dari pemikiran para orientalis, dengan metode hermeneutika. Termasuk di dalamnya 
pemahaman mengenai ahlu al-kitâb yang dijadikan pintu masuk paham pluralisme 
agama, ini berarti merupakan intervensikan asing ke dalam tubuh  Islam. Paham ini 
beranggapan bahwa semua agama yang memiliki kitab suci dan terdapat 
penyampainya, dapat dimasukkan golongan ahlu al-kitâb. Paham ini sangat 
bertentangan dengan al-Qur’an bahkan juga tidak diakui agama manapun.  
Liberal mengklaim bahwa siapapun berhak menafsirkan kitab suci dengan 
akalnya sendiri, tidak boleh ada klaim kebenaran sebab hal itu bersifat relatif.  Lebih 
jauh lagi para liberalis mengklaim bahwa ahlu al-kitâb atau semua agama dapat 
dikategorikan menganut tauhid, tidak boleh dikategorikan kafir selama percaya pada 
tuhan dan hari akhir. Klaim lainnya bahwa mereka tidak perlu mengikuti agama yang 
haq dan cukuplah berpedoman dengan kitab suci yang telah berubah untuk 
menggapai keselamatan. Semua penyimpangan ajaran agama ahlu al-kitâb dianggap 
hal yang wajar, agama mereka dianggap tidak mansukh, dan yang paling parah semua 
agama berhak atas keselamatan akherat.  
Pemahaman tersebut bertentangan dengan banyak dalil al-Qur’an, al-Sunnah, 
menyelisihi ahlu al-ilmi  dan akal sehat serta tidak sesuai dengan kenyataan.  
 
(kata kunci: liberal, hermeneutika, ulama, tafsir,  ahlu al-kitâb) 
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KATA PENGANTAR 
     
ََكَراَب َتَيِذَّلاَََلزنَََنَاقْرُفْلاَىَلَعََِهِدْبَعَََنوُكَِيلَََنيِمَلاَعِْللَاًريَِذنََ*يِذَّلاََُهَلََُكْلُمََِتاَواَم َّسلاََِضْرلأاَوََْمَلَوَ
َْذِخَّت َيَاًدَلَوََْمَلَوََْنُكَيََُهَلٌََكِيرَشَيِفََِكْلُمْلاَََقَلَخَوَََّلُكٍََءْيَشَََُهر َّدَق َفَاًريِدْق َتَ*ىلصوَللهاَملسوَكرابوَ
ىلعَانديسَانلاوموَىلعوٍَدمحمَهلآَهباحصأوَنموَمهعبتٍََناسحِإبَىلإَمويَنيدلا  
. 
Syukur Alhamdulillah atas taufik dan ridha-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tesis ini, yang merupakan sebagian syarat untuk memperoleh gelar S2 
Program Pemikiran Islam Konsentrasi Pemikiran dan Peradaban Islam Universitas 
Muhammadiyah  Surakarta dengan judul: 
" Konsep Keselamatan Ahlu Al-Kitâb (Studi Kritis Pemikiran Liberal) " 
Dalam menelusuri materi untuk menyeselesaikan tesis ini penulis menemukan 
bahwa metodologi pemahaman al-Qur’an merupakan faktor yang sangat penting 
untuk memahami dan mengelaborasi ilmu-ilmu di dalamnya. Ilmu  al-Qur’an telah 
menjadi kajian dan menghasilkan berbagai kitab tafsir sehingga memudahkan umat 
Islam mengamalkannya. Ilmu tersebut telah mencapai kematangan dan tidak 
memerlukan lagi adopsi dari luar tradisi keislaman dan diyakini tetap akomodatif 
terhadap perkembangan zaman.   
Adapun munculnya metodologi asing yang tidak tepat dengan karakteristik al-
Qur’an seperti hermeneutika misalnya, menimbulkan persoalan yang sangat serius. 
Dalam kasus ahlu al-kitâb pengguanaan metode tersebut sangat dipaksakan sehingga 
melahirkan pemahaman yang sangat rancu. Fenomena demikian terus berlanjut baik 
xi 
dalam ranah akademisi maupun publik. Melihat kenyataan ini penulis merasa 
terpanggil untuk menelusuri persoalan dengan harapan ikut membantu kaum 
muslimin keluar dari subhat dan memberi pencerahan samaksimal mungkin.  
Dalam penulisan tesis ini penulis banyak mendapatkan bantuan dari berbagai 
pihak, baik berupa materiil maupun non materiil sehingga dapat menyelesaikannya,  
oleh sebab itu dalam kesempatan ini penulis haturkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. Bambang Setiaji, MA. selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang telah memberi kesempatan dan kemudahan kepada penulis.  
2. Dr. H.M., Muinudinillah Basri, MA, selaku ketua Program Magister Pemikiran 
Islam sekaligus sebagai pembimbing atas kesabaran dan kesungguhannya dalam 
memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis.  
3. Dr. Syamsul Hidayat M.A. selaku pembimbing atas kesabarannya dalam 
memberikan arahan dan bimbingan yang sangat berharga sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tesis ini. 
4. Dr. Adian Husaini M.A. yang selalu mendorong dengan berbagai motivasi 
sehingga penulis mampu menyelesaikan tesis ini.  
5. Seluruh dosen pengajar di lingkungan jurusan Magister Pemikiran Islam, 
khususnya Progrm Studi Pemikiran dan Peradaban Islam atas semua bekal ilmu 
bagi penulis. 
6. Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII), yang telah memberikan kesempatan 
kepada penulis untuk menempuh pendidikan di Magister Pemikiran Islam 
Univeritas Muhammadiyah Surakarta.  
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7. Seluruh staf akademika dan non akademika program Pascasarjana Univeritas 
Muhammadiyah Surakarta, atas segala kebaikan dan kemudahan selama penulis 
mengikuti perkuliahan.  
8. Seluruh staf dan karyawan Univeritas Muhammadiyah Surakarta, yang telah 
memberikan ijin dan pemakaian perpustakaan dan fasilitas peminjaman buku- 
buku dalam rangka menyelesaikan program pendidikan S2 ini. 
9. Seluruh teman jurusan Magister Pemikiran Islam khususnya Progrm Studi 
Pemikiran dan Peradaban Islam atas bantuan dan kerja samanya selama ini. 
Ucapan terima kasih juga penulis tujukan kepada semua pihak yang tidak dapat 
disebutkan satu per satu atas jasa-jasa baiknya.  
Kritik dan saran yang membangun penulis terima dengan senang hati demi 
sempurnanya tesis ini. Akhir kata semoga tesis ini dinilai Allah sebagai amal di 
sisinya, memberikan manfaat kepada penulis pada khususnya dan bagi para pembaca 
pada umumnya.  Amin  
Surakarta, 4 Agustus 2011 
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DAFTAR ISI                                                            hal 
 
HALAMAN JUDUL.......................................................................................................i  
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING................................................................ii 
HALAMAN PENGESAHAN.......................................................................................iv 








BAB  I  PENDAHULUAN............................................................................................1 
A.  Latar Belakang Masalah ...................................................................................1 
1. Alasan Pemilihan Judul .....................................................................................1 
2. Kondisi Empiris yang Melatarbelakangi 
..........................................................4 
B.  Rumusan Masalah............................................................................ ....................10 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ................................................ ............................10 
D.   Landasan Teori....................................................................................... .............11 
1. Kajian Pustaka..................................................................................................11 
2. Kerangka Pemikiran Teoritis ....................................................... ...................13 
3. Hipotesis ................................................................................. ........................14  
4. Metode Penelitian.................... ............................. .......... ...............................14 
 
BAB  II  KERANGKA TEORITIS..............................................................................18 
A. Memahami Al-Qur’an Guna Memperoleh Petunjuk .............................................19 
xiv 
1. Al-Qur’an Sebagai Petunjuk yang Sempurna. .................................................19 
2. Keikhlasan dan  Kejujuran Jalan Memperoleh Petunjuk……..……………...20 
3. Akal Mukallaf dan Kedudukannya di Hadapan Syari’at.................................22 
4. Otoritas Kenabian dan Kesinambungan  Wahyu.............................................24 
B. Metodologi Pemahaman Al-Qur’an dalam Perspektif  Ulama .............................27 
1. Ulum Al-Qur’an Sebagai  Perangkat Ilmu Tafsîr. ............................... ..........27 
2. Tafsîr dan Metode Memahami Al-Qur’an ......................................... ............38 
C. Ijtihad Liberal dan Problematikanya.............................................. .......................44 
 
BAB  III   KONSEP KESELAMATAN AHLU AL-KITÂB DALAM PERSPEKTIF  
LIBERAL.............................................................................................................. 52 
A. Buku-Buku Liberal Sebagai Sumber Obyek Pembahasan.....................................52 
B. Makna Ahlu Al-Kitâb dalam Perspektif Liberal....................................................53 
1. Liberal Memasukkan Penyebutan Ahlu Al-Kitâb yang Tidak Disebutkan     
Ulama..................................................................................... ..........................53 
2. Liberal Memasukkan Cakupan Ahlu Al-Kitâb Keluar dari Konsepsi Islam 
...................................................................................... ....................................53 
3. Liberal Memandang Seluruh Kaum Pemeluk Agama yang Mempunyai Kitab 
Sebagai Ahlu Al-Kitâb, yang Bertentangan dengan Konsepsi Islam 
...........................................................................................................................55 
C. Keselamatan Ahlu Al-Kitâb dalam Perspektif Liberal..........................................56 
1. Liberal Mengkaburkan Pengertian Keselamatan Menjadi Tidak Tegas...........56 
2. Alasan-Alasan Liberal Atas Keselamatan Semua Agama Tidak Sesuai dengan 
Dalil dan Pemahaman Para Ulama .................................................................. 58 
D. Keberagamaan Ahlu Al-Kitâb...............................................................................71 
1. Kekafiran Ahlu Kitâb dalam Perspektif Liberal..............................................71 
2. Kemusyrikan Ahlu Al-Kitâb dalam Perspektif  Liberal..................................80 
3. Kefasikan Ahlu Al-Kitâb dalam Perspektif Liberal.........................................82 
4. Keshalihan Ahlu Al-Kitâb dalam Perspektif Liberal.......................................87 
xv 
E. Teologi Ahlu Al-Kitâb Perspektif Liberal.............................................................89 
BAB IV KONSEP KESELAMATAN AHLU AL-KITÂB DALAM 
PERSPEKTIF ULAMA.................................................................................110 
A.  Ahlu Al-Kitâb Sebuah  Istilah dan Identitas  Suatu Kaum ..........................110 
B. Kesinambungan Wahyu Para Nabi, Tauhid dan Islam .................................114 
1.  Ibrahim Bapak  Para Nabi ......................................................................114 
2.   Tauhid Sebagai Asas Agama Ibrahim As, Hilang dari Agama Ahlu Al- 
Kitâb……………………………………………………………….…..116 
C. Penafsiran Ayat-Ayat Ahlu Al-Kitâb dalam Perspektif Ulama……........…........120 
1.  Keimanan Yang Benar dalam Perspektif Ulama……….....................…...120 
2.  Keterkaitan Iman dan Amal Shalih dalam Pandangan Islam......................124 
3. Tegaknya Iman, Persyaratan dan Konskwensinya….......…........................126 
4.  Islam Nama Sebuah Agama dengan Ciri Khas Tauhidnya…….................128 
5.  Keimanan Yang Menyelisihi Tauhid Bukanlah Islam …….......................131 
6.  Kekafiran dan Cakupannya…….........…....................................................134 
7.  Kesyirikan Ahlu Al-Kitâb dan Implikasinya............................... ..............142 
8.  Kefasikan Ahlu Al-Kitâb dan Implikasinya............................. ...................146 
9.  Aqidah Trinitas dan Implikasinya....……...................................................148 
10. Sikap Ahlu Al-Kitâb Terhadap Kitab Suci dan Implikasinya.........................150 
D. Keselamatan Ahlu Al-Kitâb dalam Perspektif Islam............................................152 
1. Pengertian Keselamatan dan Persyaratannya............................. ........ ............152 
2. Misi Para Nabi dan Keselamatan Umat.................................... ......................158 
3.  Ahlu Al-Kitâb Sebelum Muhammad Saw dalam Tinjauan  Keselamatan.…...161 
4.  Kondisi Ahlu Al-Kitâb Setelah Diutus Muhammad Saw................ ................163 
5.  Posisi Agama-Agama Setelah Diutus Muhammad Saw...................................167 
6. Agama Bengkok dan Jalan Keselamatan...........................................................171 
 
BAB  V  PENUTUP...................................................................................................177 
xvi 
A. Kesimpulan.....................................................................................................173 
1. Krtitik Pemikiran Liberal dalam Hal Makna Ahlu Al-Kitâb.................... .177 
2. Kritik Pemikiran Liberal dalam Hal Kedudukan Ahlu Al-Kitâb Secara 
Teologis Menyangkut Masalah Kekafiran, Kemusyrikan dan Kefasikan...179 
3. Kritik Pemikiran Liberal dalam Hal Konsep Keselamatan Ahlu Al-Kitâb.181 
B. Saran...............................................................................................................184 
C. Penutup...........................................................................................................185 
 
DAFTAR PUSTAKA.................................................................................................187 
 
 
